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ABSTRAK 

Infeksi S.aureus di Asia ditemukan sekitar 5%-35% dan kasus resistensi 

S.aureus terjadi peningkatan sebesar 22, 8% disebabkan masyarakat kurang patuh 

dalam pengobatan. Salah satu pencegahan resistensi adalah kembali melakukan 

pemanfaatan bahan alam, terutama tumbuhan yang sudah terbukti secara ilmiah 

maupun empiris, salah satunya yaitu Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) 

dan Herba Meniran Hijau (Phyllanthus niruri L.). Penelitian dilakukan dengan 

metode True Eksperimental menggunakan bakteri S.aureus. Digunakan 3 

kelompok perlakuan yaitu kontrol positif (Amoxicillin), kontrol negatif (DMSO), 

serta ekstrak Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) dan Herba Meniran 

Hijau (Phyllanthus niruri L.). Menggunakan metode difusi cakram dan metode 

dilusi untuk mengetahui zona hambat, KHM, dan KBM. Hasil penelitian 

didapatkan Ekstrak Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa), Ekstrak Herba 

Meniran Hijau (Phyllanthus niruri L.), serta kombinasi kedua ekstrak memiliki 

daya hambat bakteri berturut-turut dengan rata-rata 18,02 mm; 15,95 mm; dan  

15,09 mm terhadap S.aureus. Pengujian dengan metode dilusi diperoleh nilai KHM 

60% (0,06g/mL) pada masing-masing ekstrak. KBM belum didapatkan pada 

masing-masing konsentrasi uji ketiga ekstrak.  

 

Kata unci: Antibakteri, Ekstrak Buah Mahkota Dewa, Ekstrak Herba Meniran 

Hijau, Kombinasi ekstrak, Staphylococcus aureus. 

 

ABSTRACT 

S. aureus infection was found to be around 5%-35% and cases of S. aureus 

resistance increased by 22.8% due to people being less compliant in treatment. One 

of the preventions of resistance is to return to the use of natural materials, 

especially plants that have been scientifically and empirically proven, one of which 

is Mahkota Dewa Fruit (Phaleria macrocarpa) and Green Meniran Herb 

(Phyllanthus niruri L.). The study was conducted using the True Experimental 

method using S. aureus bacteria. 3 treatment groups were used, namely positive 

control (Amoxicillin), negative control (DMSO), as well as Mahkota Dewa extract 
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(Phaleria macrocarpa) and Green Meniran Extract (Phyllanthus niruri L.). Using 

the disc diffusion method and the dilution method to determine the magnitude of the 

inhibition zone, the value of MIC, and MBC. The extract of the Crown of God Fruit, 

The Green Meniran Herb, as well as the combination of the two extracts have 

successive bacterial inhibitory power with an average of 18.02 mm; 15.95 mm; and 

15.09 mm against S. aureus. Testing by the dilution method obtained a KHM value 

of 60% (0.06g/mL) in each extract. KBM is not obtained in each extract. 

 

Keywords: Antibacterial, Mahkota dewa extract, Green meniran extract, Extract 

combination, Staphylococcus aureus 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi sampai saat ini 

masih menjadi salah satu penyakit 

yang banyak diderita oleh masyarakat, 

salah satunya yaitu disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus 

(Ma’ruf et al., 2017; Rusli et al., 2018). 

Infeksi Staphylococcus aureus di Asia 

ditemukan bervariasi sekitar 5%-35% 

dan pada dua dekade terakhir, infeksi 

yang diakibatkan oleh Staphylococcus 

aureus di dunia dikatakan terjadi 

peningkatan   (Sari, 2017; Suyasa dan 

Mastra, 2020).  

Pengobatan infeksi yang 

disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus memang dapat diobati dengan 

antibiotik, namun masyarakat masih 

sering mengkonsumsi antibiotik tidak 

sesuai dengan petunjuk sehingga 

menyebabkan terjainya resistensi yang 

berujung pada kegagalan terapi, hal 

tersebut bisa menjadi masalah yang 

terus tumbul pada pengobatan infeksi 

bakteri ini (Ma’ruf et al., 2017). Salah 

satu pencegahan resistensi adalah 

kembali melakukan pemanfaatan 

bahan alam, terutama tumbuhan atau 

bahan alam yang sudah terbukti secara 

empiris maupun secara ilmiah. 

(Dewangga & Qurrohman, 2019; 

Soemarie et al., 2018).  Bahan alam 

yang sudah terbukti secara ilmiah bisa 

menjadi alternatif sebagai antibakteri 

yaitu herba meniran hijau (Phyllantus 

nituri L.) dan buah mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa).  

Herba meniran hijau 

(Phyllanthus niruri Linn.) merupakan 

salah satu tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan sebagai obat alternatif 

karena herba meniran sendiri memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki sifat antimikroba. 

(Dewangga dan Qurrohman, 2019). 
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Buah Mahkota Dewa (Phaleria 

macrocarpa) merupakan salah satu 

tumbuhan yang sangat sering 

digunakan sebagai obat herbal, pada 

bagian daging dari buah mahkota 

dewa dianggap oleh masyarakat 

mampu mencegah serta mengatasi 

proses penyembuhan dari berbagai 

penyakit seperti hipertensi, diabetes, 

asam urat. (Astriyani et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

metode True eksperimental 

menggunakan post test only control 

group design. Sampel penelitian 

terdiri atas ekstrak buah mahkota 

dewa, ekstrak herba meniran hijau, 

dan kombinasi keduanya dengan 

perbandingan 1:1 terhadap etanol 

dengan variasi konsentrasi 20%, 40%, 

60%, 80% dan 100% dan kelompok 

kontrol positif (Amoxicillin) dan 

negatif (DMSO). 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah BSC dan 

Inkubator untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri pada ekstrak buah mahkota 

dewa, ekstrak herba meniran hijau, 

serta kombinasi ekstrak keduanya 

dengan perbandingan 1:1 terhadap 

Staphyhlococcus aureus (Nugroho, 

2017). 

Pembuatan ekstrak buah 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) 

dan herba meniran (Phyllantus niruri 

Linn.) dilakukan dengan metode 

maserasi kemudian air yang 

didapatkan dilakukan evaporasi 

sehingga didapatkan ekstrak kental 

(Handayani et al., 2016) 

Uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi dengan 

Silinder/cakram dilakukan di BSC 

(Biosafety Cabinet) dengan cara 

merendam kertas cakram pada masin-

masing ekstrak uji yang kemudian 

diletakkan di atas permukaan media 

dan lakukan inkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37⁰C. Terdapat aktivitas 

antibakteri dengan ditandai adanya 

zona bening yang terbentuk di sekitar 

kertas cakram (Arisanty dan Dewi, 

2018). 

Uji KHM dilakukan dengan 

metode dilusi cair pada masing-

masing ekstrak dengan konsentrasi 

yang sudah ditentukan. Konsentrasi 

yang digunakan 20%, 40%, 60%, 

80%, dan 100%. Nilai KHM dapat 

dilihat dari konsentrasi terendah yang 
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menunjukkan adanya kejernihan. 

Pengujian untuk menentukan 

KBM yaitu dengan menggunakan 

teknik spread L. Konsentrasi terendah 

yang tidak menunjukan adanya 

pertumbuhan bakteri pada media padat 

dinyatakan sebagai KBM (Zahrah et 

al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji daya hambat pada 

masing-masing ekstrak didapatkan 

hasil pada tabel: 

 

Tabel 1. Uji Daya Hambat Ekstrak 

Buah Mahkota Dewa terhadap 

peretumbuhan Staphylococcus aureus 
 

Perla-

kuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Ekstrak Kontrol 

Positif 

(Amoxicillin) 

Kontrol 

Negatif 

(DMSO) 

R 1 19,86 21,08 0 

R 2 13,58 21,36 0 

R 3 20,64 22,32 0 

Rata-

rata 

±SD 

18,02 

±3,87  

21,59  

±0,65 

0 

 

 
Gambar 1. Zona Hambat Ekstrak 

Buah Mahkota Dewa 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

daya hambat pada Ekstrak Buah 

Mahkota Dewa didapatkan rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 18,02 

mm pada tiga kali replikasi, Kontrol 

positif amoxicillin didapatkan zona 

hambat 21,59. Metabolit sekunder 

yang terkandung dalam Buah Mahkota 

Dewa berdasarkan uji fitokimia yang 

paling berpotensi sebagai antibakteri 

paling besar adalah flavonoid, 

berdasarkan hasil uji spektrofotometri 

juga didapatkan kandungan flavonoid 

yang tinggi dibandingkan dengan 

senyawa yang lain yaitu 3,41% 

(Ma’ruf et al., 2017). Mekanisme kerja 

flavonoid dalam menghambat bakteri 

yaitu dengan cara menghambat 

metabolisme energi bakteri  dan 

mengganggu sintesis dinding bakteri 

sehingga menyebabkan terganggunya 

sintesis dinding bakteri (Tuapattinaya 

dan Rumahlatu, 2019). 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji 

daya hambat pada Herba Meniran 

Hijau didapatkan rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 15,95 mm pada 

tiga kali replikasi. Adanya aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus oleh ekstrak Herba Meniran 

Hijau disebabkan oleh adanya 

pengaruh senyawa zat aktif yang 

terdapat dalam ekstrak tersebut. 

Diantara semua Metabolit sekunder 

terkandung dalam meniran hijau, 
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senyawa yang paling berpotensi 

sebagai antibakeri adalah alkaloid dan 

tanin (Mangunwardoyo et al., 2009) 

Mekanisme kerja Alkaloid dalam 

menghambat bakteri yaitu dengan 

merubah susunan dan struktur asam 

amino yang menyusun dinding sel 

bakteri dan DNA bakteri sehingga 

menimbulkan perubahan 

keseimbangan genetik yang 

mendorong terjadinya lisis sel bakteri 

(Latief et al., 2021). Mekanisme kerja 

tanin dalam menghambat bakteri yaitu 

dengan merusak pembentukan dinding 

sel sehingga sel bakteri akan 

terhambat (Dakheel et al., 2020).  

 

Tabel 2. Uji Daya Hambat Ekstrak 

Herba Meniran Hijau terhadap 

peretumbuhan Staphylococcus aureus 
 

Perla-

kuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Ekstrak Kontrol 

Positif 

(Amoxicillin) 

Kontrol 

Negatif 

(DMSO) 

R 1 15,78 25,21 0 

R 2 14,35 19,11 0 

R 3 17,72 21,14 0 

Rata-

rata 

±SD 

15,95 

±1,69  

21,82 

±3,10 

0 

 

 
Gambar 2. Zona Hambat Ekstrak 

Herba  Meniran Hijau 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji 

daya hambat pada kombinasi kedua 

ekstrak dengan perbandingan (1:1) 

didapatkan rata-rata zona hambat 

sebesar 15,09 mm pada tiga kali 

replikasi. Ekstrak kombinasi Buah 

Mahkota Dewa dan Herba Meniran 

Hijau memiliki aktivitas antibakteri 

dikarenakan adanya kandungan 

senyawa aktif yang berfungsi sebagai 

antibakteri pada kedua ekstrak 

tersebut. Pada penelitian sebelumnya, 

telah dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dari kombinasi ekstrak 

rumput bambu dan rimpang kunyit 

putih dan pada perbandingan 1:2 dan 

1:3 didapatkan hasil  aktivitas 

antibakteri yang lebih besar (Kholifah, 

2018; Munira et al., 2020). 

 

Tabel 3. Uji Daya Hambat 

Kombinasi Ekstrak Buah Mahkota 

Dewa dengan Herba Meniran Hijau 

terhadap peretumbuhan 

Staphylococcus aureus 
 

Perla-

kuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Ekstrak Kontrol 

Positif 

(Amoxicillin) 

Kontrol 

Negatif 

(DMSO) 

R 1 16,86 22,22 0 

R 2 13,14 22,69 0 

R 3 15,07 22,75 0 

Rata-

rata 

±SD 

15,09 

±1,86  

23,88 

±0,29 

0 
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Gambar 3. Zona Hambat Kombinasi  

Ekstrak Buah Mahkota Dewa dengan 

Herba  Meniran Hijau 

 

Hasil yang zona hambat yang 

didapatkan menunjukkan bahwa zona 

hambat kombinasi ekstrak 

perbandingan 1:1 tidak lebih besar di 

bandingkan dengan masing-masing 

ekstrak yang tidak dilakukan 

kombinasi. Penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Rusli et al., terkait uji 

antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun 

Paliasa (Kleinhovia hospita L.) 

Varietas Bunga Putih dan Bunga Ungu 

terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escheria coli juga didapatkan zona 

hambat pada kombinasi perbandingan 

1:1 tidak lebih besar dibandingkan 

ketika ekstrak tidak dilakukan 

kombinasi, namun pada perbandingan 

2:1 didapatkan hasil bahwa zona 

hambat kombinasi ekstrak lebih 

efektif dibandingkan ekstrak yang 

diuji tanpa kombinasi. Perbedaan zona 

hambat yang didapatkan tersebut salah 

satunya disebabkan oleh adanya reaksi 

antar masing-masing bahan aktif 

ketika dilakukan kombinasi, dimana 

masing-masing struktur kimia dari 

senyawa aktif pada masing-masing 

ekstrak ketika dilakukan kombinasi 

dapat terjadi perubahan sehingga 

berpengaruh pada zona hambat yang 

dihasilkan (Rusli et al., 2018; Sudewi 

dan Lolo, 2016). 

Hasil Uji KHM menggunakan 

metode dilusi dengan konsentrasi 

20%, 40% ,60%, 80% dan 100% 

didapatkan hasil pada masing-masing 

ekstrak uji pada konsentrasi 60% 

mulai menunjukkan adanya 

kejernihan sehingga nilai KHM pada 

ekstrak Buah Mahkota Dewa, herba 

meniran hijau serta kombinasi kedua 

ekstrak perbandingan (1:1) berada 

pada konsentrasi 60%. 

 Penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Ma’ruf et al.,2017 

sebelumnya didapatkan nilai KHM 

Ekstrak Buah Mahkota Dewa pada 

konsentrasi 70% dan diantara empat 

senyawa yang terkandung dalam Buah 

Mahkota Dewa yang paling berpotensi 

sebagai antibakteri paling besar adalah 

flavonoid. (Ma’ruf et al., 2017). 

Penelitian terkait KHM Ekstrak 

Herba Meniran Hijau sebelumnya 

sudah pernah dilakukan oleh Kusmiati 

dan Rosid namun dengan metode serta 
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bakteri yang berbeda dan hasil KHM 

yang didapatkan juga berada pada 

konsentrasi 60%. Diantara semua 

senyawa yang terkandung dalam 

meniran hijau, senyawa yang paling 

berpotensi sebagai antibakeri adalah 

alkaloid dan tanin (Mangunwardoyo et 

al., 2009).  

Hasil uji KHM Kombinasi 

Ekstrak Buah Mahkota Dewa 

(Phaleria macrocarpa) dengan Herba 

Meniran Hijau (Phyllantus niruri L) 

menggunakan perbandingan 1:1 yang 

didapatkan pada kombinasi ekstrak ini 

juga dikarenakan adanya senyawa zat 

aktif yang terdapat dalam kombinasi 

ekstrak dimana kandungan yang 

terduga ada dalam kombinasi ekstrak 

adalah senyawa yang sama-sama 

terdapat pada kedua ekstrak yaitu 

alkaloid, flavonoid, dan tanin 

(Kholifah, 2018).  

Hasil uji KHM yang didapatkan 

pada penelitian kali ini menandakan 

bahwa kombinasi ekstrak perbadingan 

1:1 bisa dikatakan masih tidak lebih 

efektif dibandingkan dengan ekstrak 

yang tidak dilakukan kombinasi, hal 

tersebut terjadi salah satunya 

disebabkan oleh adanya reaksi antar 

masing-masing bahan aktif ketika 

dilakukan kombinasi, dimana masing-

masing struktur kimia dari senyawa 

aktif pada masing-masing ekstrak 

ketika dilakukan kombinasi dapat 

terjadi perubahan sehingga 

berpengaruh pada KHM yang 

dihasilkan. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait uji 

fitokimia kombinasi ekstrak untuk 

mengetahui senyawa aktif dalam 

ekstrak serta melakukan variasi 

perbandingan kombinasi ekstrak buah 

mahkota dewa dengan herba meniran 

hijau yang lebih efektif dalam 

mengambat Staphylococcus aures 

(Rusli et al., 2018). 

Uji KBM pada masing-masing 

ekstrak yang dilakukan terjadi 

pertumbuhan koloni bakteri pada tiap 

konsentrasi uji yang menandakan 

bahwa ketiga ekstrak uji tidak 

memiliki nilai bunuh minimum atau 

KBM terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. Namun pada kontrol positif 

(Amoxicillin) tidak terdapat 

pertumbuhan koloni bakteri pada 

media padat yang menunjukkan 

bahwa kontrol positif lebih efektif 

dalam membunuh bakteri 

staphylococcus aureus. Hal tersebut 

dikarenakan amoxicillin merupakan 
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golongan antibiotik bakterisida yang 

artinya obat ini tidak hanya dapat 

menghambat, namun juga membunuh 

dengan mekanisme kerja yang mampu 

secara langsung menghambat protein 

pembentuk dinding sel bakteri 

sehingga bakteri tidak terbentu. 

(Darsono & Fajrianor, 2020; Fauziah 

et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian 

kali ini adalah Ekstrak Buah Mahkota 

Dewa (Phaleria macrocarpa), Herba 

Meniran Hijau (Phyllantus niruri L), 

serta kombinasi keduanya dengan 

perbandingan 1:1 memiliki potensi 

sebagai antibakteri dan termasuk 

dalam kategori Susceptible terhadap 

Staphylococcus aureus ditandai 

dengan terbentuknya zona hambat 

pada media uji masing-masing 

ekstrak. Ekstrak Buah Mahkota Dewa, 

Herba Meniran Hijau, serta Kombinasi 

kedua ekstrak tersebut juga memiliki 

nilai KHM yang berada pada 

konsentrasi 60% (0,06 g/ml).  KBM 

pada ketiga Ekstrak yang diuji belum 

ditemukan karena semua media pada 

uji KBM ditumbuhi oleh bakteri 

Staphylococcus aureus setelah 

dilakukan inkubasi selama 24 jam. 
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